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ABSTRAK 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yaitu usaha yang dilaksanakan individu ataupun 

kelompok. Usaha manufaktur Rumahan Kerupuk Ikan Tamban Athaya Berkah adalah UMKM yang 

berdiri sejak tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan harga pokok 

produksi pada UMKM Athaya Berkah Kerupuk Ikan Tamban dan untuk mengetahui penyusunan 

laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada UMKM Athaya Berkah Kerupuk Ikan Tamban. 

Penelitian ini mengenakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian memperlihatkan jika Usaha 

Kerupuk Ikan Tamban Athaya Berkah ini hanya menggunakan buku catatan biasa untuk mencatat 

penjualan dan pengeluaran dan belum pernah melakukan pencatatan yang seharusnya sesuai dengan 

SAK EMKM. Akibatnya, sulit bagi Usaha Kerupuk Ikan Tamban Athaya Berkah ini untuk 

membedakan pendapatan kotor dari pendapatan bersih. 

Kata Kunci: UMKM, Laporan Keuangan, Standar Akuntansi, Pelaku Usaha. 

ABSTRACT 

Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) are businesses carried out by individuals or groups. 

The Tamban Athaya Berkah Fish Cracker Home Manufacturing Business is an MSME that was 

established in 2017. This study aims to determine the calculation of the cost of production at the 

Athaya Berkah Tamban Fish Cracker MSME and to determine the preparation of financial reports 

based on SAK EMKM at the Athaya Berkah Tamban Fish Cracker MSME. This study uses a 

quantitative descriptive method. The results of the study show that the Tamban Athaya Berkah Fish 

Cracker Business only uses a regular notebook to record sales and expenses and has never made 

records that should be in accordance with the EMKM SAK. As a result, it is difficult for the Tamban 

Athaya Berkah Fish Cracker Business to distinguish gross income from net income. 

Keywords: MSME, Financial Reports, Accounting Standards, Business Actors. 

PENDAHULUAN 

SAK EMKM ialah standar akuntansi keuangan yang lugas serta bisa diterapkan 

organisasi yang termasuk dalam kategori organisasi yang dikecualikan dari akuntabilitas 

publik, sebab mengatur transaksi rutin dimaksudkan buat melengkapi persyaratan pelaporan 

keuangan EMKM. SAK EMKM ini pula dilengkapi perihal yang bukan merupakan bagian 

dari SAK EMKM, yakni Dasar Kesimpulan (DK) dan Contoh Ilustratif. Namun, potensi 

besar UMKM ini sering terkendala oleh pengelolaan keuangan yang belum profesional, 

terutama dalam hal pencatatan dan pelaporan keuangan. UMKM Kerupuk Ikan Tamban 

Athaya Berkah, sebagai salah satu pelaku UMKM di bidang produksi makanan, menghadapi 

tantangan serupa dalam pengelolaan keuanganannya. Meskipun usaha ini telah beroperasi 

dan menghasilkan produk kerupuk ikan, pencatatan keuangan dan perhitungan harga pokok 

produksi belum dilakukan secara sistematis. Kondisi ini menyulitkan pemilik usaha dalam 

menentukan keuntungan yang sebenarnya dan mengambil keputusan bisnis yang tepat. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perhitungan harga pokok produksi 

pada UMKM Athaya Berkah Kerupuk Ikan Tamban dan bagaimana penyusunan laporan 
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keuangan berdasarkan SAK EMKM pada UMKM Athaya Berkah Kerupuk Ikan Tamban. 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

perhitungan harga pokok produksi pada UMKM Athaya Berkah Kerupuk Ikan Tamban dan 

untuk mengetahui penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada UMKM 

Athaya Berkah Kerupuk Ikan Tamban. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Dalam metode kuantitatif, 

peneliti mengumpulkan biaya-biaya yang digunakan selama proses pembuatan produk 

sampai dengan proses penjualan. Data primer pada penelitian ini digunakan buat menjawab 

pertanyaan penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian ini data primer ialah hasil 

wawancara langsung di usaha Kerupuk Ikan Tamban. Teknik pengumpulan data dikenakan 

kelompok 1 sebagai peneliti ialah dengan studi lapangan mendatangi langsung UMKM 

Kerupuk Ikan Tamban Athaya Berkah guna mendapatkan data akurat. Peneliti 

menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan telaah pustaka untuk melakukan 

studi lapangan. Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis data dipakai penelitian 

ini. Statistik yang disebut analisis statistik deskriptif dipakai buat mendeskripsikan data 

yang didapatkan guna mengujinya. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UMKM Rumahan Kerupuk Ikan Tamban Athaya Berkah ialah perusahaan yang 

bergerak di bidang manufaktur, usaha ini berdiri sejak 2017, nama UMKM Rumahan 

Kerupuk Ikan Tamban Athaya Berkah sendiri timbul dari nama anak pertama pemilik yaitu 

Athaya. Awal mula terbentuknya usaha ini adalah karena membantu sang suami yang 

bekerja di RSUD gajinya tidak terlalu cukup digunakan untuk memenuhi biaya hidup. 

Akumulasi Harga Pokok Produksi 1 Periode dari bulan Januari – Desember 2023. 
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Neraca Lajur 

 
 

Laporan Laba Rugi 

 



 

154 
 

 

Laporan Posisi Keuangan 

 
 

Catatan Atas Laporan Keuangan 

 
 

KESIMPULAN  

 Bersumber pada penelitian yang sudah peneliti laksanakan terkait harga pokok 

produksi serta penyusunan laporan keuangan pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

Kerupuk Ikan Tamban Athaya Berkah, sehingga bisa disimpulkan jika: 

1. Perhitungan Harga Pokok Produksi pada UMKM ini dilaksanakan dengan 

mengidentifikasi semua biaya terkait dengan produksi kerupuk ikan tamban, termasuk 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja serta biaya overhead pabrik variable ataupun biaya 

overhead pabrik tetap. 

2. Penyusunan laporan keuangan UMKM ini dilakukan berdasarkan dari pencatatan yang 

telah peneliti dapatkan dan peneliti menyusun laporan keuangan usaha ini menggunakan 
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SAK EMKM. 

Saran 

Peneliti memberi saran yang bisa jadi bahan pertimbangan buat perusahaan Kerupuk 

Ikan Tamban Athaya Berkah dalam rangka memenuhi target penjualan, serta saran untuk 

pengembangan penelitian ini, bersumber dari hasil temuan serta analisis data penelitian ini. 

Berikut saran yang disampaikan: 

1. Membuat HPP (Harga Pokok Produksi) adalah langkah penting bagi UMKM buat 

mengetahui berapa biaya dikeluarkan buat memproduksi satu unit produk. Perihal ini 

penting guna tentukan harga jual yang tepat dengan mengetahui HPP, usaha Kerupuk 

Ikan Tamban Athaya Berkah bisa menentukan harga jual sesuai serta menguntungkan, 

sehingga tidak merugikan dan dapat menutupi semua biaya produksi dan mendapatkan 

laba. 

2. Sebaiknya pemilik Kerupuk Ikan Tamban Athaya Berkah ini bisa menerapkan 

pencatatan Akuntansi yang baik serta benar seperti kelengkapan piutang dan hutang (jika 

ada) karena dapat membantu untuk menegtahui perkembangan ekonomi usahanya 

dengan benar. 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menguasai pemahaman tentang konsep 

dasar Akuntansi hingga bisa melaksanakan penelitian lebih baik lagi kedepannya untuk 

mengembangkan makalah ini atau meneruskan ke UMKM usaha manufaktur lainnya. 
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